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ABSTRAK  

  

Salsa Dwi Analda. 2025.  Penggunaan Video Tiktok dalam Pembelajaran  Seni 

Budaya di Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang. Skripsi.  

Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

penggunaan Video TikTok dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas VIII.SMP 

Negeri 2 Padang.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat tulis, 

proyektor dan kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, ob servasi. 

Wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah 

mengumpulkan data, mengklasifikasi data, mengklarifikasikan data, menganalisis 

data, mendeskripsikan data dan menyimpulkan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran cukup 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena guru menyusun modul dengan cukup 

spesifik. Rangkaian kegiatan terlaksana dengan struktur,karena kesesuaian metode 

dan strategi pembelajaran yang dipakai guru yang berpedoman kepada modul dan 

LKPD, hal ini dapat dilihat dari assesmen yang ada pada kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan pembelajaran pada materi tari kreasi ini sangat maksimal dan bahkan 

cenderung mengajar menggunakan kurikulum medeka, seperti modul dan LKPD, 

karena siswa diberikan kebebasan dalam memilih materi tari yang akan 

diujiankan. Kemudian ada beberapa hal yang ditinggalkan, yaitu pengayaan atau 

remedial. Karena pada pertemuan ke empat, ketika pengambilan nilai praktek 

masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai krang memuaskan, guru ada 

melakukan pengayaan atau remedial yang disebut assesmen sumatif, yang mana 

hal ini dilakukan sebagai parameter keberhasilan dan menunjang lebih 

maksimalnya hasil pembelajaran dari materi tari yang diampu siswa. Dan adapun 

satu hal yang di sayangkan, karena guru utama dari mata pelajaran seni budaya 

hanya sebagai pembuka kelas pertama saja, dan selebihnya lebih banyak dihandle 

atau dipegang oleh guru PL atau PPG yang sedang melaksanakan praktek 

lapangan.  

  

Kata Kunci: Video Tiktok, Pembelajaran, Seni Budaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah proses di mana siswa berinteraksi dengan guru 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Andi 

(2017:21), pembelajaran melibatkan perubahan yang direncanakan dan 

disadari, dengan tujuan membantu individu berkembang menjadi lebih baik. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

dari guru ke siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 

berkesan dan bermanfaat bagi siswa. Di era digital saat ini, peningkatan 

kualitas pendidikan semakin membutuhkan teknologi sebagai alat 

pendukung proses belajar, salah satunya dengan menggunakan teknologi 

digital.  

Teknologi digital memiliki peran sangat penting pada kehidupan 

pembelajaran. Apalagi sejak pandemi Covid-19 yang menyebabkan proses 

pembelajaran  yang biasa dilaksanakan tatap muka harus berubah secara 

jarak jauh dengan menggunakan jaringan internet.  

Dengan penggunaan internet dalam pembelajaran membuat media 

sosial menjadi alternatif pembelajaran. Hal ini didasari bahwa generasi Z 

yang sudah terbiasa menggunakan aplikasi media sosial sehingga untuk 

memaksimalkan pembelajaran perlu menyesuaikan kebiasaan-kebiasaan 

mereka sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan (Nasution, 

2020: 81). Banyak sekali aplikasi media sosial yang diintergasikan dengan 
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pembelajaran seperti Facebook, Whatsapp, Twitter, Instagram, dan juga 

TikTok.  

TikTok merupakan media sosial baru yang menjadi wadah kepada 

para penggunannya untuk dapat berekspresi mengasah bakat melalui konten 

video. Dengan membuat video menarik, mereka juga dapat berinteraksi 

dikolom komentar maupun chat pribadi. Aplikasi ini menghadirkan special 

effect yang menarik dan mudah digunakan, sehingga semua orang bisa 

menciptakan sebuah video yang keren. Hal inilah yang menjadikan tik tok 

sebagai aplikasi dengan banyak pengguna. Terbukti dengan rating yang 

didapatkan dari playstore aplikasi tersebut 4,6 Dri 5 bintang terbaik dan 

sekitar 27,827 pengguna diseluruh dunia dibandingkan aplikasi sejenis yaitu 

Musicaly dengan ranting 3,5 dari 5 bintang terbaik kemudian 4,100 

pengguna. (Deriyanto, 2018:  

77).  

Aplikasi TikTok diluncurkan pada tahun 2016 yang berasal dari negeri 

Tiongkok ini merupakan sebuah platform video musik yang memberi akses 

kepada para penggunanya untuk membuat video musik dengan durasi 

hingga 3 menit. Sepanjang tahun 2018 hingga 2019, pengunduhan aplikasi 

TikTok dengan total sebanyak 45,8 juta kali. TikTok dikukuhkan sebagai 

aplikasi paling banyak diunduh oleh para penggunanya. Hal ini 

menyebabkan aplikasi Instagram dan WhatsApp terkalahkan (Fatimah 

Kartini Bohang, 2018). Menurut sumber We Are Social dan Hootsuite 

menunjukkan bahwa pengguna internet global menghabiskan waktu selama 
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23,5 jam perbulan untuk menggunakan aplikasi TikTok ketimbang dengan 

penggunaan Facebook sepanjang 2022. Dengan durasi waktu penggunaan 

aktif yang paling besar, hasilnya pada Januari 2023, aplikasi TikTok 

menempati peringkat keenam dengan total 1,05 miliar pengguna aktif. 

Peneliti menemukan fakta bahwa pengguna aplikasi TikTok di Indonesia 

dengan mayoritas generasi Z yang merupakan anak usia sekolah atau 

peserta didik, maka dapat dipastikan aplikasi TikTok ini menjadi aplikasi 

paling menarik minat yang mayoritas anak usia sekolah.  

Menjadi seorang pendidik tentunya harus mampu memahami dan 

menyesuaikan sikap serta tindakan selama proses pembelajaran dikelas 

dengan situasi perkembangan dunia masa kini. Peserta didik yang identik 

dengan media social serta peserta didik yang sangat cepat mengetahui 

perkembangan dunia. Pentingnya peran pendidik dalam pemanfaatan 

teknologi agar peserta didik dapat memanfaatkan teknologi dengan sebaik-

baiknya. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan pembelajaran seni budaya  

(tari) seperti perlu diperhatikannya pemilihan media pembelajaran yang 

menyesuaikan situasi dan kondisi peserta didik setiap generasinya. 

Memberdayakan teknologi yang dimiliki siswa, dan mengoptimalkan segala 

interaksi antara guru dan siswa dikelas dengan melibatkan video TikTok 

sebagai alat komunikasi pembelajaran yang menyenangkan agar mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Guru SMP Negeri 2 sudah menggunakan aplikasi TikTok dalam 

pembelajaran Seni Budaya khususnya Seni Tari. Terdapat beberapa 
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kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan aplikasi TikTok pada 

pembelajaran. Kelebihan penggunaan aplikasi TikTok pada pembelajaran 

adalah video tidak asli atau utuh, siapa saja beleh memuat video tanpa ada 

batasan, video yang diedit dinilai dan dihubungkan ke modul. Sedangkan 

kekurangan penggunaan aplikasi TikTok pada pembelajaran adalah 

banyaknya jumlah video dalam aplikasi TikTok, mudah diakses karena 

banyak pengguna membuat video yang sama. Maka dari itu, peneliti ingin 

melihat sejauh mana guru mampu menggunakan video TikTok dalam 

pembelajaran Seni Tari, termasuk juga mengamati siswa dan partisipasi 

siswa pada menggunakan video TikTok.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 

Padang peneliti melihat pembelajaran menggunakan video TikTok ini 

dijadikan tugas bagi siswa agar ia mampu memilih vidio TikTok sesuai 

dengan yang dipahami. Peneliti melihat bahwa guru memberikan tugas 

kepada siswa, tidak hanya tugas dalam bentuk seperti biasa mengisi LKS, 

menjawab pertanyaan, tetapi guru juga memberikan tugas seperti yang 

dicontohkan dia menyuruh siswa memilih video-video TikTok yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum merdeka.  

Reaksi Siswa Terhadap Penggunaan TikTok dalam Pembelajaran :  

1. Aspek Positif  

a. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan  

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan motivasi 

belajar yang meningkat karena penggunaan TikTok sebagai media  
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pembelajaran. Platform yang akrab dengan keseharian mereka 

membuat proses belajar terasa lebih relevan dan menarik, mendorong 

keterlibatan aktif dalam tugas-tugas yang diberikan.   

b. Pengembangan Kreativitas dan Keterampilan Digital  

Tugas yang melibatkan pembuatan atau pemilihan video TikTok 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi kreativitas mereka dalam 

mengemas materi pembelajaran. Selain itu, mereka secara tidak 

langsung mengasah keterampilan literasi digital, seperti kemampuan 

mencari, mengevaluasi, dan memproduksi konten digital.  

c. Pembelajaran yang Menyenangkan dan Relevan  

Adanya elemen hiburan dan interaktivitas pada TikTok 

menjadikan pembelajaran seni budaya lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. Siswa merasa lebih terhubung dengan materi karena 

disajikan dalam format yang sesuai dengan preferensi generasi 

mereka.  

2. Tantangan dan Area Perbaikan  

a. Kebutuhan Bimbingan dalam Pemilihan Konten  

Meskipun siswa antusias, observasi menunjukkan bahwa tidak 

semua siswa mampu secara mandiri memilih video TikTok yang 

sepenuhnya relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 

kurikulum. Hal ini mengindikasikan perlunya bimbingan dan arahan 

yang lebih intensif dari guru untuk memastikan kualitas dan 

kesesuaian konten.  
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b. Potensi Distraksi dan Fokus  

Sifat TikTok yang sangat dinamis dan penuh dengan berbagai 

jenis konten berpotensi menimbulkan distraksi bagi siswa. Guru perlu 

mengembangkan strategi untuk menjaga fokus siswa agar penggunaan 

TikTok tetap berorientasi pada tujuan pembelajaran dan tidak beralih 

menjadi aktivitas hiburan semata.  

c. Keterbatasan Akses dan Kualitas Konten  

Meskipun TikTok populer, tidak semua siswa mungkin memiliki 

akses yang sama terhadap perangkat atau koneksi internet yang stabil. 

Selain itu, kualitas konten edukasi di TikTok bervariasi, sehingga guru  

perlu membekali siswa dengan kemampuan untuk memilah informasi  

yang akurat dan relevan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini dengan judul “Penggunaan Video TikTok 

dalam Pembelajaran Seni Budaya di Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang”.  

  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, berikut  

adalah identifikasi masalah yang didapatkan :  

1. Proses pembelajaran Seni Budaya di Kelas VIII.1 dengan menggunakan 

video TikTok  

2. Peran guru dalam pembelajaran seni budaya dengan menggunakan video  

TikTok  

3. Kesesuaian pembelajaran dengan kurikulum yang diterapkan.  
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C. Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam  

penelitian ini hanya pada penggunaan video TikTok dalam pembelajaran 

Seni  Budaya di Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, identifikasi 

masalah, batasan masalah,  masalah yang terkait topik yang akan ditelitu 

yaitu: bagaimanakah  proses penggunaan Video TikTok dalam Pembelajaran 

Seni  Budaya di Kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang.  

  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan proses penggunaan Video TikTok dalam Pembelajaran 

Seni Budaya di Kelas  VIII.SMP Negeri 2 Padang.  

  

F. Manfaat Penelitian  

Berikut adalah manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini :  

1. Dapat dijadikan sebagai pengalaman awal bagi peneliti dalam meneliti 

media aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 2 

Padang.  

2. Bagi guru dapat dijadikan referensi untuk memberikan variasi skema 

pembelajaran seni budaya yang lebih menarik.  
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3. Bagi sekolah dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan 

kurikulum dan pemilihan media pembelajaran serta perkembangan 

skema belajar yang lebih mengikuti kemajuan.  
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan observasi penulis, pembelajaran 

tari menggunakan aplikasi Tiktok di kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang 

sudah diusahakan guru sesuai dengan harapan sekolah. Peneliti menemukan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

karena guru menyusun modul dengan cukup spesifik. Rangkaian kegiatan 

terlaksana dengan struktur,karena kesesuaian metode dan strategi 

pembelajaran yang dipakai guru yang berpedoman kepada modul dan 

LKPD, hal ini dapat dilihat dari assesmen yang ada pada kurikulum 

merdeka.  

Pelaksanaan pembelajaran pada materi tari kreasi ini sangat maksimal 

dan bahkan cenderung mengajar menggunakan kurikulum medeka, seperti 

modul dan LKPD, karena siswa diberikan kebebasan dalam memilih materi 

tari yang akan diujiankan.  

Kemudian ada beberapa hal yang ditinggalkan, yaitu pengayaan atau 

remedial. Karena pada pertemuan ke empat, ketika pengambilan nilai 

praktek masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai krang 

memuaskan, guru ada melakukan pengayaan atau remedial yang disebut 

assesmen sumatif, yang mana hal ini dilakukan sebagai parameter 

keberhasilan dan menunjang lebih maksimalnya hasil pembelajaran dari 

materi tari yang diampu siswa. Dan adapun satu hal yang di sayangkan, 
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karena guru utama dari mata pelajaran seni budaya hanya sebagai pembuka 

kelas pertama saja, dan selebihnya lebih  banyak dihandle atau dipegang 

oleh guru PL atau PPG yang sedang melaksanakan praktek lapangan.  

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan dalam 

pelaksanaan prmbrlajaran seni budaya (tari) dengan media pembelajaran 

Tiktok di kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Padang, berikut adalah sebagai saran 

dari penulis :  

1. Untuk referensi dan sumber materi dari video Tiktok, yang mana menjadi 

senjata menggugah motivasi siswa dalam belajar, dan harapannya ada 

video yang bersifat interaktif, seperti video tanya jawab dalam bentuk 

quiz, dll.  Hal ini dapat memancing siswa lebih aktif lagi kedepannya.  

2. Sebagai penguat materi, jangan hanya praktek saja, tapi berikan LKPD 

untuk dikerjakan dirumah masing-masing.  

3. Pada pelaksanaan pembelajaran, hendaknya proses pembelajaran lebih 

terstruktur dan sesuai LKPD, walaupun terpaku dengan LKPD juga tidak 

bagus, tetapi selalu banyak improve dalam mengajar tidak terlalu baik 

juga.  

4. Pada pelaksanaan pembelajaran kedepannya, hendaknya guru selalu 

memberikan variasi metode pembelajaran, karena setiap individu yang 

akan mengampu materi tari, pasti memiliki metode pembelajaran yang 

cocok terhadap individunya masing-masing.  



 
 

54 

 

 

5. Pada tahap evaluasi, guru melakukan assesmen sumatif seperti 

pengayaan atau remedial, agar guru dan seluruh siswa dapat mengetahui 

sejauh mana keberhasilan dari proses selama ini yang sudah dijalanlam, 

agar bisa menjadi pedoman agar pembelajaran kedepannya lebih aktif, 

efisien, inovatif.  
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